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ABSTRAK

LEUKOSIT DAN DIFERENSIALNYA PADA SAPI SIMPO
YANG TERINFESTASI TREMATODA

DI DESA LABUHAN RATU KECAMATAN LABUHAN RATU
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

Oleh

Elisa

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh infestasi trematoda terhadap
leukosit dan diferensial leukosit darah sapi Simpo. Penelitian dilaksanakan pada
Desember 2018 sampai Januari 2019, bertempat di Desa Labuhan Ratu,
Kecamatan Labuhan Ratu, Kabupaten Lampung Timur. Pemeriksaan leukosit dan
diferensialnya dilaksanakan di Balai Veteriner Lampung. Rancangan percobaan
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 3 perlakuan dan 4 kali
ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah P0: sapi Simpo yang tidak terinfestasi
trematoda; P1: sapi Simpo yang terinfestasi satu jenis trematoda; P2: sapi Simpo
yang terinfestasi dua jenis trematoda. Data hasil pengamatan dianalisis dengan
sidik ragam pada taraf nyata 5%.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
infestasi trematoda tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap leukosit dan
diferensialnya. Rata-rata nilai leukosit darah sapi Simpo masih berada dalam
kisaran normal dengan nilai tertinggi pada P2 (11,43 × 103/µL) dan terendah pada
P1 (10,80 × 103/µL), sedangkan diferensial leukosit yang melebihi batas normal
yaitu monosit pada P0 (1,99 × 103/µL) dan eosinofil pada P1 (1,22 × 103/µL).
Diferensial leukosit yang berada dibawah kisaran normal yaitu netrofil pada P0
(1,39 × 103/µL).

Kata kunci: Leukosit, Diferensial leukosit, Trematoda, Sapi simpo.



ABSTRACT

LEUKOCYTE AND ITS DIFFERENTIAL ON SIMPO CATTLE THAT
INFESTED BY TREMATODE IN LABUHAN RATU VILLAGE,

LABUHAN RATU DISTRICT, EAST LAMPUNG REGENCY

By

Elisa

This research aims to study the effect of trematode infestation on leukocyte and its
differential in Simpo cattle blood. The research was conducted on December
2018 until January 2019, located in Labuhan Ratu Village, Labuhan Ratu District,
East Lampung Regency. Leukocyte and its differential examination are carried
out at Lampung Veterinary Center. The experimental design was used
Completely Randomized Design with 3 treatments and 4 replications.  The
treatments were used P0: non infested Simpo cattle; P1: Simpo cattle infested with
one type of trematode; P2: Simpo cattle infested with two types of trematode.
The observed data were analyzed by analysis of variant with the assumptions 5%.
The results showed that trematode infestation had no effect (P> 0.05) on
leukocyte and its differential. The average value of leukocyte were still within the
normal range with the highest value on P2 (11.43 × 103 / µL) and the lowest value
on P1 (10.80 × 103 / µL), while the leukocyte differential that exceed the normal
range were found in monocyte on P0 (1.99 × 103 / µL) and eosinophil on P1 (1.22
× 103 / µL). The leukocyte differential that below the normal range was found in
neutrophil on P0 (1,39 × 103/µL).

Keywords: Leukocyte, Differential leukocyte, Trematode, Simpo cattle.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Perkembangan peternakan sapi di Indonesia cukup pesat, khususnya di daerah

Lampung.  Menurut Aryandrie et al. (2015), Lampung merupakan salah satu

provinsi yang menjadi lumbung ternak nasional dengan komoditi unggulan berupa

sapi potong.  Peternakan sapi yang ada di daerah Lampung salah satunya berada

di Desa Labuhan Ratu, Kecamatan Labuhan Ratu, Kabupaten Lampung Timur,

didominasi oleh peternakan rakyat berskala kecil dengan populasi jenis ternak

terbanyak adalah sapi Simmental Peranakan Ongole (Simpo). Labetuben et al.

(2014) menyatakan bahwa sapi Simpo banyak dipelihara karena dianggap

memiliki keunggulan antara lain yaitu memiliki bobot lahir yang tinggi serta

mampu beradaptasi dengan baik.

Usaha beternak sapi Simpo merupakan usaha sampingan yang dilakukan oleh

peternak rakyat Desa Labuhan Ratu, Kecamatan Labuhan Ratu, Kabupaten

Lampung Timur dengan usaha utamanya adalah bertani.  Pemeliharaan sapi

Simpo dilakukan secara semi intensif dengan memanfaatkan pakan yang berasal

dari limbah pertanian.  Manajemen tata laksana pemeliharaan sapi Simpo yang

dilakukan umumnya masih sederhana. Manajemen pemeliharaan yang kurang
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baik dapat menyebabkan sapi mengalami kejadian penyakit yang dapat membuat

produktivitasnya menurun.

Kejadian penyakit pada ternak sapi yang sering terjadi adalah infestasi trematoda.

Trematoda merupakan kelas cacing yang sering menyerang hewan ternak

khususnya sapi, sebab sapi sangat rentan terhadap kelompok cacing tersebut.

Menurut Akoso (1996), spesies cacing dari kelas trematoda yang sering

ditemukan pada sapi adalah Fasciola sp. dan Paramphistomum sp. Ayaz et al.

(2013) menyatakan bahwa infestasi cacing trematoda pada sapi dapat

menyebabkan kerugian karena terjadi penurunan performa produksi dan

reproduksi, lebih lanjut disampaikan oleh Kanyari et al. (2009) bahwa infestasi

cacing trematoda pada sapi juga dapat menyebabkan penurunan feed intake dan

feed conversion efficiency.

Sel darah putih (leukosit) memiliki peran sebagai proteksi terhadap adanya

kejadian penyakit.  Infestasi trematoda dapat menyebabkan perubahan jumlah

leukosit dikarenakan tubuh memerlukan zat imun untuk pertahanan. Hoffbrand

dan Moss (2012) menyatakan bahwa status kesehatan ternak yang menderita

infeksi parasitier dapat dilihat dengan menghitung jumlah leukosit dan diferensial

leukosit yang terdiri dari netrofil, eosinofil, basofil, monosit, dan limfosit. Jumlah

leukosit yang menyimpang dari keadaan normal memiliki arti klinik penting untuk

evaluasi proses penyakit.

Sampai saat ini masih kurang informasi mengenai gambaran leukosit darah sapi

yang terinfestasi trematoda. Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan
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penelitian mengenai leukosit dan diferensialnya pada sapi Simpo yang terinfestasi

trematoda sehingga dapat diupayakan pencegahannya.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui leukosit dan diferensialnya pada sapi

Simpo yang terinfestasi trematoda.

C. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat memberikan informasi mengenai kejadian

infestasi trematoda dan gambaran leukosit serta diferensial leukosit darah Sapi

Simpo di Desa Labuhan Ratu, Kecamatan Labuhan Ratu, Kabupaten Lampung

Timur sehingga dapat diupayakan cara untuk pengobatan dan pencegahan

penyebarannya.

D. Kerangka Pemikiran

Sapi potong yang ada di Desa Labuhan Ratu, Kecamatan Labuhan Ratu,

Kabupaten Lampung Timur dipelihara oleh peternakan tradisional berskala kecil.

Peternakan sapi tradisional berskala kecil menurut Saragih (2008) dianggap

sebagai usaha sambilan untuk mencukupi kebutuhan sendiri dengan tingkat

pendapatan dari usaha ternaknya kurang dari 30%.  Kelemahan dari peternakan

berskala kecil adalah peternak kurang memperhatikan kondisi kesehatan sapi,

sehingga kejadian penyakit yang disebabkan oleh parasit sering terjadi. Salah satu

parasit hewan yang sering menyerang ternak sapi adalah cacing.
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Penyakit yang disebabkan oleh parasit cacing umumnya menyerang ternak sapi

yang dipelihara dengan cara digembalakan atau dikandangkan dengan kondisi

kandang yang kurang baik, manajemen sanitasi yang tidak tepat, atau tercemar

vektor pembawa cacing. Trematoda merupakan kelas cacing yang seringkali

menyerang hewan ternak khususnya sapi, sebab sapi sangat rentan terhadap

kelompok cacing tersebut.  Menurut Akoso (1996), spesies cacing dari kelas

trematoda yang sering ditemukan pada sapi adalah Fasciola sp. dan

Paramphistomum sp.  Menurut Mukhlis (1985) fascioliasis adalah penyakit yang

disebabkan oleh cacing Fasciolla sp., sedangkan menurut Mage et al. (2002)

paramphistomiasis adalah penyakit yang disebabkan oleh cacing

Paramphistomum sp.

Trematodiasis adalah penyakit akibat infestasi cacing trematoda dalam tubuh yang

sangat merugikan karena di dalam saluran pencernaan akan menghisap sari

makanan, darah, cairan tubuh dan atau memakan jaringan tubuh.  Trematodiasis

pada sapi potong menyebabkan kerugian secara ekonomis karena akan

menghambat pertambahan berat tubuh sapi. Budiono (2018) melaporkan bahwa

prevalensi trematodiasis pada ruminansia besar yang ditemukan yakni 85,06%

dengan prevalensi tertinggi adalah paramphistomiasis diikuti oleh fascioliasis.

Fascioliasis pada ternak sapi dapat menyebabkan kolangitis, obstruksi saluran

empedu, kerusakan jaringan hati disertai fibrosis, dan anemia, sedangkan menurut

Melaku dan Addis (2012) infestasi cacing Paramphistomum sp. dalam jumlah

sedikit tidak menimbulkan gejala klinis tetapi pada infestasi berat dapat

menimbulkan gastroenteritis dan menyebabkan kematian cukup tinggi terutama

pada ternak muda.
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Kejadian paramphistomiasis dan fascioliasis pada ternak sapi dapat ditinjau

melalui kualitas darah sapi penderita. Darah merupakan komponen yang berperan

vital dalam proses metabolisme tubuh, sebab zat makanan, racun, sistem imun

serta substansi lain dialirkan ke seluruh tubuh melalui darah. Menurut (Goorha et

al. (2003) fungsi darah secara umum salah satunya yaitu sebagai pertahanan tubuh

dengan mengedarkan antibodi dan sel darah putih. Infestasi cacing trematoda

dapat menyebabkan penurunan kualitas darah seperti jumlah sel darah merah, nilai

hematokrit dan perubahan nilai leukosit.

Leukosit merupakan sel darah putih yang memiliki fungsi untuk melindungi tubuh

dari infeksi. Menurut Hoffbrand dan Moss (2012), status kesehatan ternak yang

menderita infeksi parasitier dapat dilihat dengan menghitung jumlah leukosit dan

diferensial leukosit yang terdiri dari netrofil, eosinofil, basofil, monosit, dan

limfosit. Berdasarkan hasil penelitian Winaruddin (2002) tentang gambaran darah

sapi potong yang terinfestasi fascioliasis, diperoleh hasil bahwa terjadi perubahan

persentase nilai leukosit karena adanya peningkatan jumlah eosinofil secara nyata.

Gambaran leukosit darah dapat dijadikan sebagai salah satu indikator terhadap

penyimpangan fungsi organ atau infeksi agen infeksius dan benda asing serta

untuk menunjang diagnosa klinis. Infestasi parasit cacing dapat menyebabkan

terjadinya eosinofilia yaitu peningkatan jumlah eosinofil (Frandson, 1992).

Infestasi cacing dapat terjadi secara tunggal yaitu oleh satu jenis cacing dan

infestasi campuran/ganda yaitu infeksi oleh dua jenis cacing atau lebih. Infestasi

tunggal atau campuran sering terjadi pada sapi sehingga sulit untuk mengetahui

pengaruh khusus yang ditimbulkan (Levine, 1994). Hasil studi pada manusia
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menunjukkan bahwa infestasi lebih dari satu jenis cacing menyebabkan

peningkatan eosinofil lebih tinggi dibandingkan bila hanya terinfestasi satu jenis

cacing (Sumagaysay dan Emverda, 2011).

E. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terjadi peningkatan jumlah

leukosit dan diferensial leukosit darah sapi Simpo yang terinfestasi trematoda.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Sapi Simpo

Persilangan sapi Peranakan Ongole (PO) dengan sapi Simmental menghasilkan

sapi Simpo yang memiliki ciri perpaduan antara ciri sapi PO dan sapi Simmental.

Menurut Labetuben et al. (2014), sapi Simpo merupakan salah satu sapi potong

hasil silangan yang banyak dibudidayakan oleh peternak di Indonesia karena

dianggap memiliki keunggulan antara lain yaitu memiliki bobot lahir yang tinggi

serta mampu beradaptasi dengan baik. Peternak cenderung memilih sapi Simpo

karena mempunyai pertumbuhan yang lebih cepat dan pedet yang dilahirkan

memiliki berat badan yang besar serta memiliki daya jual yang tinggi. Murtidjo

(2012) menyatakan bahwa pertumbuhan sapi Simpo hasil Inseminasi Buatan (IB)

mampu mencapai bobot harian 2 kg/hari. Sapi Simpo memiliki pertumbuhan

bobot harian lebih tinggi dibandingkan dengan sapi Ongole.

Manajemen pemeliharaan dan perawatan sapi potong harus dilakukan dengan baik

agar sapi dapat sehat dan pertumbuhannya baik.  Keberhasilan pada tahap awal

pemeliharaan merupakan pangkal keberhasilan pemeliharaan berikutnya.  Oleh

karena itu, usaha pemeliharaan pada umumnya selalu disesuaikan dengan fase

hidup sapi yang bersangkutan, mulai dari pedet, sapi muda dan sapi dewasa
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(finishing). Sistem pemeliharaan ternak dapat dibedakan menjadi 3 yakni sistem

pemeliharaan intensif, semi intensif dan ekstensif (Sudarmono dan Sugeng, 2008).

Menurut Sudarmono dan Sugeng (2008), sistem pemeliharaan sapi secara intensif

yaitu sapi dipelihara di dalam kandang sepanjang hari dengan diberikan perlakuan

yang teratur atau rutin dalam hal pemberian pakan, pembersihan kandang,

penimbangan berat badan dan pengendalian penyakit. Sistem pemeliharaan sapi

secara semi intensif yaitu sistem pemeliharaan sapi dengan menggabungkan

sistem intensif dan ekstensif.  Jannah (2012) melaporkan bahwa pada sistem

pemeliharaan secara semi intensif ternak dipelihara dalam sebuah kandang

sederhana yang terletak di sekitar rumah peternak dan digembalakan pada pagi

hari sekitar jam 07.00 hingga dikandangkan kembali pada jam 17.00.

Pemeliharaan semi intensif dilakukan dengan cara sapi diikat dan ditambatkan di

kebun atau di perkarangan yang rumputnya tumbuh subur, selanjutnya, pada sore

hari sapi-sapi dimasukkan ke dalam kandang sederhana (Sudarmono dan Sugeng,

2008).  Menurut Suweta (1982), sapi yang sebagian dikandangkan dan

digembalakan di sawah (semi intensif) lebih berpeluang untuk terinfestasi oleh

cacing.  Penyebaran penyakit dapat disebabkan dari hijauan yang termakan oleh

ternak dan masih mengandung metaserkaria. Berdasarkan Williamson dan Payne

(1993), pemeliharaan secara ekstensif didefinisikan sebagai sistem pemeliharaan

ternak dengan cara ternak tidak dikandangkan dan dibebaskan untuk merumput

pada lahan yang tidak dipakai untuk keperluan pertanian. Parakkasi (1999)

menyatakan bahwa pada sistem pemeliharaan ekstensif aktivitas perkawinan,

pembesaran, pertumbuhan dan penggemukan dilakukan di padang penggembalaan
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dan keuntungan dari sistem pemeliharaan ini adalah biaya produksi yang sangat

minim.

B. Penyakit yang disebabkan oleh Trematoda

Penyakit pada ternak secara umum terbagi dua yaitu penyakit infeksius dan

penyakit non infeksius. Penyakit infeksius adalah penyakit yang disebabkan oleh

agen-agen infeksi. Agen-agen infeksi penyebab penyakit antara lain virus, bakteri

dan parasit. Penyakit non infeksius adalah penyakit yang disebabkan selain agen

infeksi misalnya akibat defisiensi nutrisi, defisiensi vitamin, defisiensi mineral,

keracunan dan pakan (Triakoso, 2009).

Parasit adalah agen yang paling sering menyebabkan penyakit pada ternak.

Parasit pada ternak dapat berupa parasit hewan seperti cacing dan kutu, selain itu

jamur dan bakteri juga sering menginfeksi sapi (Nofyan et al., 2010). Penyakit

yang disebabkan oleh parasit umumnya menyerang ternak muda yang dipelihara

dengan tata laksana yang kurang baik seperti tidak dikandangkan, kondisi

kandang yang kurang baik, tidak pernah dimandikan, konsumsi hijauan yang

masih berembun serta tercemar vektor pembawa cacing dan selalu digembalakan

pada lahan yang tergenang air (Widnyana, 2013).  Infestasi parasit berdasarkan

epidemiologi parasit dipengaruhi oleh 3 faktor utama, antara lain faktor parasit

(terutama cara penyebaran atau siklus hidup, viabilitas atau daya tahan hidup,

patogenisitas dan imunogenisitas), faktor hospes (terutama spesies, umur, ras,

jenis kelamin, status imunitas dan status gizi), serta faktor lingkungan (terutama

musim, keadaan geografis, tata laksana peternakan) (Soulsby, 1982; Urquhart et
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al., 1985). Pola beternak yang intensif dapat mengurangi terpaparnya sumber

pakan dari telur cacing jika dibandingkan dengan pola beternak yang ekstensif.

Tingkat kekebalan inang juga berpengaruh terhadap prevalensi infestasi. Variasi

genetik dalam satu jenis hewan akan mempengaruhi ketahanannya terhadap

infestasi parasit (Nicolas, 1989).

Trematoda disebut juga cacing daun yang memiliki tubuh pipih dorso ventral dan

tidak berligmen, serta mempunyai dua alat penghisap, yaitu satu alat penghisap

yang mengelilingi mulut dan satu lagi berada di dekat pertengahan tubuh atau

pada ujung posterior. Hospes definitif spesies trematoda adalah golongan

vertebrata, sedangkan hospes perantaranya adalah bangsa keong (Muslim, 2009).

Kerugian yang ditimbulkan trematoda adalah menurunkan performa produksi dan

reproduksi (Ayaz et al., 2013) disamping itu menurut Kanyari et al. (2009) juga

menurunkan feed intake dan feed conversion efficiency, terutama pada kondisi

penyerapan nutrien yang tidak baik akan menghambat pertumbuhan akan memicu

terjadinya anemia dan bahkan kematian pada infestasi parasit cacing yang berat.

Infestasi parasit cacing akan menimbulkan lemahnya kekebalan tubuh, sehingga

ternak lebih rentan terhadap infeksi penyakit patogen lain dan akhirnya akan

menyebabkan kerugian ekonomi (Garedaghi et al., 2011). Gejala-gejala dari

hewan yang terinfestasi cacing antara lain, badan lemah dan bulu rontok. Infestasi

berlanjut diikuti dengan anemia, diare dan badannya menjadi kurus yang akhirnya

bisa menyebabkan kematian (Ardana dan Putra, 2008). Berdasarkan keterangan

standar infestasi, infestasi dapat dibedakan yaitu infestasi ringan jika jumlah telur

1—499 butir tiap gram, infestasi sedang ditunjukkan jika jumlah telur 500—5000
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butir tiap gram dan infestasi berat ditunjukkan jika telur yang dihasilkan >5000

butir tiap gram feses ternak (Nofyan et al., 2010). Spesies cacing dari kelas

trematoda yang sering ditemukan pada sapi adalah Fasciola sp. dan

Paramphistomum sp. (Akoso, 1996). Fasciola sp. merupakan jenis cacing yang

menyebabkan penyakit fascioliasis (Mukhlis, 1985), sedangkan menurut Mage et

al. (2002) paramphistomiasis adalah penyakit yang disebabkan oleh cacing

Paramphistomum sp.

B.1 Fascioliasis

Fascioliasis adalah penyakit yang disebabkan oleh cacing kelas trematoda yaitu

Fasciola sp. (Mukhlis, 1985). Menurut Noble dan Noble (1989), taksonomi

Fasciola sp. adalah

Kingdom : Animalia

Filum : Platyhelminthes

Kelas : Trematoda

Ordo : Echinostomida

Famili : Fasciolidea

Genus : Fasciola

Spesies : Fasciola sp.

Fasciola sp. mempunyai dua spesies yaitu Fasciola hepatica dan Fasciola

gigantica. F. hepatica terdapat di dalam empedu domba, sapi, kambing, kelinci,

manusia, dan hampir semua mamalia lainnya di seluruh dunia. Parasit dewasa

berbentuk daun, mencapai panjang 5 cm dan lebar 1,5 cm. Fasciola memiliki
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telur berwarna agak kekuningan, besarnya mencapai 150 × 90 mikron, dan

mempunyai operkulum (Levine, 1990) (Gambar 1). Operkulum merupakan daun

pintu telur yang terbuka pada saat telur akan menetas dan larva mirasidium yang

bersilia dibebaskan (Noble dan Noble, 1989).

Gambar 1. Telur Fasciola sp. (Junquiera, 2015)

Telur Fasciola sp. akan menetas menjadi mirasidia dalam waktu 19 hari setelah

mendapati air pada suhu 27°C. Mirasidia berenang aktif selama beberapa jam

dalam air sehingga menjumpai siput yang sesuai. Apabila mirasidia tidak

mencapai siput, maka dalam waktu sekitar 8—40 jam larva ini akan mati. Lama

waktu yang dibutuhkan untuk perkembangan dari mirasidia menjadi tahap

serkaria pada tubuh siput adalah 41—70 hari (Brotowidjoyo, 1987). Siklus hidup

lengkap Fasciola sp. dari telur sampai serkaria membutuhkan waktu kira-kira

60—100 hari. Serkaria meninggalkan tubuh siput sekitar 3—7 minggu

(tergantung dari suhu) setelah infeksi, dan langsung berenang aktif dalam air.

Dalam dua jam serkaria akan melepaskan ekornya dan menempel pada tumbuh-

tumbuhan air untuk menjadi metaserkaria (Levine, 1990; Noble dan Noble, 1989).

Tingkat infestasi fascioliasis bergantung pada jumlah metaserkaria yang tertelan

dan infektivitasnya. Bila metaserkaria yang tertelan sangat banyak akan
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mengakibatkan kematian pada ternak sebelum cacing tersebut mencapai dewasa.

Manifestasi fascioliasis juga bergantung pada stadium infeksi yaitu migrasi cacing

muda dan perkembangan cacing dewasa dalam saluran empedu (Ditjennak, 2012).

Prevalensi fascioliasis pada sapi dan kerbau di daerah di Indonesia bervariasi

antara 3—100% (Hambal et al., 2013).  Variasi prevalensi fascioliasis di negara

lain berkisar antara 3—86% (Islam et al., 2016; Karim et al., 2015; Khoramian et

al., 2014).

Secara umum patogenesa dan gejala klinis fascioliasis tergantung dari jumlah dan

tahap perkembangan cacing di hati serta tingkat kerusakan yang terjadi. Cacing

ini dapat menyebabkan akut, subakut, dan kronis fascioliasis (Matthews, 1999).

Fasciola sp. yang masih muda merusak sel-sel parenkim hati dan cacing dewasa

hidup sebagai parasit dalam pembuluh-pembuluh darah yang ada di hati. Infestasi

cacing yang berlebih dapat menyebabkan perubahan pada gambaran darah antara

lain anemia hemorragi akut dan hipoalbuminemia (Mitchell, 2007). Kejadian

subakut ditandai dengan adanya gejala klinis berupa perdarahan akibat dari cacing

yang memakan jaringan hati (Soulsby, 1986).

B.2 Paramphistomiasis

Paramphistomiasis adalah penyakit yang disebabkan oleh cacing

Paramphistomum sp. (Mage et al., 2002). Menurut Noble dan Noble (1989),

taksonomi Paramphistomum sp. adalah

Kingdom : Animalia

Filum : Platyhelminthes
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Kelas : Trematoda

Ordo : Echinostomida

Famili : Paramphistomatidae

Genus : Paramphistomum

Spesies : Paramphistomum sp.

Telur Paramphistomum sp. panjangnya 113—175 mikron dan lebar 73—100

mikron dan berwarna sedikit kuning muda transparan (Lukesova, 2009) (Gambar

2). Telur cacing yang mempunyai persamaan dengan Paramphistomum sp. adalah

Fasciola sp. sehingga adanya telur cacing ini akan mempersulit dalam

pemeriksaan. Paramphistomum sp. merupakan cacing trematoda yang tebal,

berbentuk pipih, seperti Fasciola sp. Cacing ini mempunyai batil isap di bagian

perut (ventral sucker) yang disebut asetabulum, dan di bagian mulut ada batil isap

mulut yang kecil (oral sucker). Paramphistomum sp. memiliki saluran

pencernaan yang sederhana dan juga testis yang bergelambir, terletak sedikit di

bagian anterior ovarium. Cacing dewasanya berukuran panjang sekitar 5—13 mm

dan lebar 2—5 mm (Michel dan Upton, 2013).

Gambar 2. Telur Paramphistomum sp. (Junquiera, 2015)
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Menurut Lampage (1962), siklus hidup Paramphistomum sp. pada fase bebas

mirip dengan siklus hidup F. hepatica, yaitu membutuhkan inang perantara siput

air. Dalam daur hidupnya Paramphistomum sp. memerlukan siput Planorbidae

dan Lymnea sebagai hospes perantara. Infestasi pada hospes definitif terjadi pada

saat ternak memakan rumput atau meminum air yang mengandung metaserkaria.

Menurut Javed dalam Darmin (2014), metaserkaria mampu bertahan hidup di

rerumputan sampai 12 minggu tergantung dari kondisi lingkungan. Metaserkaria

masuk ke dalam saluran pencernaan, ekskistasi, dan keluar cacing muda. Cacing

muda menembus mukosa usus, bermigrasi ke rumen dalam waktu 4—6 minggu

setelah infestasi dan berkembang menjadi cacing dewasa. Cacing dewasa bertelur

di dalam rumen dan retikulum.

Telur Paramphistomum sp. keluar bersama feses dan terjatuh di tempat yang

basah dan lembab. Telur memerlukan waktu minimal 4 minggu pada suhu 17ºC

untuk berkembang menjadi mirasidium dan mencari siput yang cocok sebagai

hospes (Lloyd dalam Darmin, 2014). Paramphistomum sp. hidup pada daerah

berair seperti rawa yang cocok untuk keberlanjutan dan reproduksi keong inang

antaranya sehingga prevalensinya tinggi (Fromsa et al., 2011).  Prevalensi

paramphistomiasis paling tinggi dibandingkan dengan fascioliasis dan

schistosomiasis. Hal ini mungkin terjadi karena sejumlah besar spesies keong

inang antara Paramphistomum sp. dari Genus Planorbidae dan beberapa spesies

Lymnaeidae yang memungkinkan penyebaran metaserkaria lebih besar (Hansen

dan Perry, 1994).
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Paramphistomum sp. merupakan cacing dari kelas trematoda yang menyerang

rumen dan retikulum ternak ruminansia, dapat mengakibatkan ternak tersebut

menjadi lemas, mudah lelah, badan kurus, dan mencret (Setiadi, 2003). Infestasi

cacing Paramphistomum sp. dalam jumlah sedikit tidak menimbulkan gejala

klinis pada ternak tetapi pada infestasi yang berat dapat menimbulkan

gastroenteritis dan menyebabkan kematian cukup tinggi terutama pada ternak

muda (Melaku dan Addis, 2012). Javed et al. (2006) menyatakan bahwa ternak

yang terinfestasi Paramphistomum sp. umumnya mengalami infestasi ringan dan

tidak menunjukkan gejala klinis. Namun, pada infestasi berat, dapat

menimbulkan gastroenteritis hebat pada sapi muda, yang acapkali berujung pada

kematian.

Gejala klinis yang terlihat akibat infestasi paramphistomiasis antara lain

anoreksia, anemia, diare, dehidrasi, hypoproteinemia, dan edema (Javed et al.,

2006). Pada kasus sedang, paramphistomiasis dapat menyebabkan penurunan

bobot badan dan penurunan produksi susu, sedangkan pada kasus infestasi berat

dapat menyebabkan kematian yang mendadak pada ternak yang terinfestasi

(Lloyd et al., 2007). Diagnosis penyakit paramphistomiasis pada ternak dapat

dilakukan dengan melihat gejala klinis yang ditimbulkan, pemeriksaan sampel

tinja, deteksi antibodi dalam serum, dan deteksi antigen dalam serum maupun

tinja ternak yang terinfeksi (Shabih dan Juyal, 2006).
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C. Leukosit dan Diferensial Leukosit

Leukosit adalah sel darah yang mengandung inti, disebut juga sel darah putih.

Menurut Guyton dan Hall (2006), leukosit merupakan sel darah yang

mengandung inti dan menjadi unit aktif dari sistem kekebalan. Leukosit memiliki

ciri tidak berwarna, memiliki inti, dapat bergerak secara amoeboid, dapat

menembus dinding kapiler/diapedesis dan jumlahnya lebih sedikit dibandingkan

dengan eritrosit (sel darah merah). Peckham (2014) menyatakan bahwa

berdasarkan butiran sitoplasmanya, leukosit terbagi atas dua jenis yaitu granulosit

yang memiliki granular dan agrunlosit yang tidak memiliki sitoplasma granular.

Leukosit merupakan sel darah yang aktif dalam sistem pertahanan tubuh (Schalm

1971). Menurut Brown (1980), leukosit mempunyai peranan dalam pertahanan

seluler dan humoral organisme terhadap zat-zat asing dengan memproduksi

mediator-mediator kimia. Tubuh menciptakan berbagai sistem yang

dikembangkan untuk menangkap kemudian menyingkirkan setiap bahan yang

berhasil menghindari pertahanan luar. Suatu sistem sel mampu mengikat,

menelan, dan menghancurkan bahan asing melalui proses yang dinamakan

fagositosis. Leukosit dapat meninggalkan kapiler dengan menerobos antara sel-

sel endotelium dan menembus ke dalam jaringan penyambung.

Menurut Kelly (1984), leukosit terdiri dari dua tipe yaitu polimorfonuklear

leukosit (granulosit) dan mononuklear leukosit (agranulosit).  Sel-sel

polimorfonuklear seluruhnya mempunyai gambaran granular sehingga disebut

granulosit.  Terdapat tiga jenis leukosit granuler yaitu: netrofil, basofil, dan

eosinofil.  Leukosit agranulosit dibagi menjadi dua yaitu limfosit dan monosit.
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Granulosit dan monosit melindungi tubuh terhadap organisme penyerang terutama

dengan cara mencernanya yaitu melalui fagositosis.  Fungsi pertama sel limfosit

dan sel-sel plasma berhubungan dengan sistem imun.

Pada umumnya infestasi cacing pada hewan akan menyebabkan leukositosis

ringan (Baratawidjaja dan Rengganis, 2012). Infestasi cacing pada hewan

menyebabkan peningkatan leukosit akibat dari meningkatnya eosinofil (Oryan et

al., 1998). Keadaan eosinofilia atau meningkatnya eosinofil dapat digunakan

sebagai salah satu penanda biologis yang efektif (effective biomarkers) bahwa

hewan terinfestasi oleh cacing pita (Parvathi dan Aruna, 2012).  Radfar et al.,

(2012) melaporkan terjadi peningkatan total leukosit secara nyata pada

pemeriksaan hematologi 50 ekor kambing yang terinfestasi Cysticercus tenuicollis

fase metacestoda dari cacing pita Taenia hydatigena.

Total leukosit normal sapi berkisar 4—12 × 103/μL (Penn Vet dalam Prasetyyo,

2017).  Weiss dan Wardrop (2010) menyatakan nilai total leukosit normal sapi

adalah 5,1—13,3 × 103/μL. Menurut Ma’ruf et al. (2005), kondisi tubuh yang

berubah setiap saat akan mengakibatkan perubahan fisiologis yang akan berakibat

juga pada perubahan nilai hematologi. Sebagai contoh, hewan yang terserang

penyakit memperlihatkan perubahan suhu tubuh yang merupakan akibat dari

aktivitas sistem kekebalan tubuh yang bekerja melawan agen penyakit. Jika

dilihat dari nilai hematologi, jumlah leukosit dalam darah akan mengalami

peningkatan. Menurut Lloyd (1980) infestasi oral 15.000 telur cacing T. saginata

pada pedet sapi Friesian Holstein (FH) dapat menyebabkan leukositosis atau

peningkatan total leukosit. Pada hasil penelitian Oryan et al. (1998) diketahui
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bahwa infestasi eksperimental telur T. saginata pada sapi menyebabkan terjadinya

sedikit peningkatan leukosit.  Namun, peningkatan tersebut tidak menunjukkan

perbedaan nyata.

Ada tidaknya granula dalam leukosit serta sifat dan reaksinya terhadap zat warna,

merupakan ciri khas dari jenis leukosit.  Selain bentuk dan ukuran, granula

menjadi bagian penting dalam menentukan jenis leukosit (Nugraha, 2015).  Dalam

keadaan normal leukosit yang dapat dijumpai menurut ukuran yang telah

dibakukan adalah basofil, eosinofil, netrofil, limfosit dan monosit.  Jenis sel

leukosit tersebut berbeda dalam ukuran, bentuk, inti, warna sitoplasma serta

granula didalamnya (Mansyur, 2015).  Weiss dan Wardrop (2010) melaporkan

nilai absolut netrofil sapi adalah 1,7—6,0 × 103/μL; eosinofil 0,1—1,2 × 103/μL;

basofil 0,0—0,2 × 103/μL; limfosit 1,8—8,1 × 103/μL; dan monosit 0,1—0,7 ×

103/μL.

C.1 Netrofil

Netrofil merupakan komponen terbanyak dari leukosit dan jumlahnya bervariasi

pada setiap spesies hewan. Menurut Dellmann dan Eurell (1998), jumlah netrofil

pada hewan dapat mencapai 40% hingga 70%. Netrofil merupakan leukosit darah

perifer yang paling banyak.  Sel ini memiliki masa hidup singkat, sekitar 10 jam

dalam sirkulasi dan sekitar 50% netrofil dalam darah perifer menempel pada

dinding pembuluh darah.

Netrofil berukuran sekitar 14 μm, granulanya berbentuk butiran halus tipis dengan

sifat netral sehingga terjadi percampuran warna asam (eosin) dan warna basa
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(metilen biru), sedangkan pada granula menghasilkan warna ungu atau merah

muda yang samar (Nugraha, 2015) (Gambar 3). Netrofil berfungsi sebagai garis

pertahanan tubuh terhadap zat asing, bersifat fagosit dan dapat masuk ke dalam

jaringan yang terinfeksi.  Setiap material asing yang difagosit akan didegradasi

oleh granula netrofil yang mengandung enzim lisosim dan mieloperoksidase (Lee

et al., 2003). Netrofil dikenal sebagai leukosit dengan aktivitas amoeboid dan

fagositosis yang tinggi karena daya tarik dan aktivasi bahan kemotaksis.  Apabila

terjadi peradangan maka netrofil mampu keluar dari pembuluh darah menuju

tempat infeksi untuk memfagosit mikroorganisme (Hiremath et al., 2010).

Gambar 3. Netrofil (Harvey, 2001)

Netrofil merupakan garis pertahanan pertama yang mampu keluar dari sirkulasi

darah menuju jaringan tempat terjadinya peradangan akibat infeksi bakteri atau

agen penyakit lainnya (Dellman dan Eurell 1989).. Peningkatan jumlah netrofil

dikenal sebagai netrofilia (Frandson et al., 2009). Peningkatan netrofil dapat

dilihat pada peradangan akut dan penyakit infeksius yang disebabkan Chlamydia,

bakterial, dan fungal (Dellman dan Eurell 1998). Foster et al. (2008) menyatakan

bahwa netrofilia dapat terjadi karena faktor fisiologis, adanya infeksi bakteri, stres
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(dipengaruhi oleh kortikosteroid), dan infeksi akut. Kiswari (2014) menyatakan

bahwa jumlah netrofil yang meningkat dalam sirkulasi darah diantaranya dapat

disebabkan oleh peradangan, stres akut, kerusakan jaringan atau nekrosis. Weiss

dan Wardrop (2010) melaporkan nilai absolut netrofil sapi adalah 1,7—6,0 ×

103/μL.

Netropenia adalah penurunan jumlah netrofil yang disebabkan oleh malnutrisi,

kekurangan vitamin B12, infeksi virus, pemberian obat dengan dosis tinggi

misalnya antitiroid (Kiswari, 2014). Netropenia paling sering terjadi pada infeksi

virus.  Studi yang dilakukan secara in-vitro pada sapi menunjukkan bahwa virus

yang memiliki tingkat virulensi yang tinggi dapat menurunkan kemampuan

proliferasi dari sel progenitor pada sumsum tulang.  Beberapa kasus yang juga

menyebabkan netropenia yaitu theileriosis, mikoplasmosis, dan tripanosomiasis

(Keller et al., 2006).

Menurut Weiss dan Wardrop (2010), netropenia sering terjadi pada ruminansia

yang menderita mastitis, peritonitis, metritis, pneumonia, dan penyakit saluran

pencernaan. Meyer et al. (1992) mengemukakan bahwa penurunan jumlah

netrofil di dalam sirkulasi darah dapat terjadi akibat adanya infeksi bakteri,

terutama bakteri gram negatif. Endotoksin yang dihasilkan bakteri tersebut akan

menyebabkan netrofil bermigrasi dalam jumlah yang besar ke jaringan, dan

sumsum tulang tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan jaringan terhadap

netrofil sehingga mengakibatkan terjadinya penurunan jumlah netrofil di dalam

sirkulasi darah. Pada saat terjadi infeksi bakteri akut, bakteri akan merusak sel

dan sel akan melepaskan faktor kemotaktik ke jaringan. Faktor kemotaktik
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tersebut akan menarik netrofil kedalam jaringan melalui proses diapedesis dan

netrofil akan menuju ke lokasi infeksi untuk melakukan fagositosis.

C.2 Eosinofil

Eosinofil merupakan jenis granulosit dengan diameter 12—15 μm, inti berlobus,

sitoplasmanya banyak mengandung granula besar berwarna merah cerah dengan

pewarnaan Giemsa (Peckham, 2014) (Gambar 4). Fungsi utama eosinofil adalah

detoksifikasi terhadap protein asing yang masuk ke dalam tubuh.  Eosinofil sangat

penting dalam respon terhadap penyakit parasitik dan alergi.  Pelepasan isi

granula ke patogen yang lebih besar membantu dekstruksi dan fagositosis

berikutnya (Hoffbrand, 2006).

Gambar 4. Eosinofil (Harvey, 2001)

Eosinofilia pada hewan domestik merupakan peningkatan jumlah eosinofil dalam

darah.  Eosinofilia dapat terjadi karena infestasi parasit, reaksi alergi, dan

kompleks antigen-antibodi setelah proses imun (Frandson, 1992).  Jumlah

eosinofil dalam sirkulasi darah sapi berkisar antara 0—0,17 × 103/μL (Penn Vet
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dalam Prasetyyo, 2017). Rendahnya jumlah eosinofil dalam darah disebut dengan

eosinopenia (Frandson et al., 2009).

Fungsi utama eosinofil adalah sebagai pertahanan inang melawan infeksi parasit,

terutama oleh organisme parasit yang relatif besar seperti cacing. Secara umum

infestasi cacing pada mamalia memang menyebabkan kenaikan eosinofil (Behm

dan Ovington, 2000; Parvati and Aruna, 2012; Radfar et al., 2012). Peningkatan

jumlah eosinofil dalam darah kemungkinan besar karena reaksi hipersensitivitas

jaringan akibat cacing (Hariono, 1993).  Peningkatan jumlah eosinofil pada darah

atau jaringan telah dikenal sebagai penanda atau gambaran khas dari infestasi

cacing (Behm dan Ovington, 2000).  Adanya peningkatan eosinofil pada sapi-sapi

yang diinfestasi telur T. saginata telah dilaporkan oleh Lloyd (1980) dan Oryan et

al. (1998).

C.3 Basofil

Basofil adalah sel mieloid yang jumlahnya paling sedikit di dalam darah hewan,

jumlahnya sekitar 0,5 % dari leukosit darah.  Basofil hanya berada pada peredaran

darah tepi dalam jumlah yang sangat sedikit atau bahkan tidak ada (Jones dan

Allison, 2007).  Penurunan basofil dalam peredaran darah (basopenia) sangat

jarang dilaporkan karena jumlah basofil dalam sirkulasi pada ruminansia yang

normal sangat rendah (Rothwell et al., 1994).  Keadaan tidak ditemukannya

basofil dalam sirkulasi darah merupakan hal yang normal, karena persentase

basofil dalam sirkulasi darah hanya sekitar 0—3% (Penn Vet dalam Prasetyyo,

2017).
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Basofil memiliki granula yang bersifat basofilik seperti hematoksilin (Tizard,

1982).  Karakteristik dari sel basofil yaitu ada banyak granul yang berwarna hitam

keunguan kelihatan hampir memenuhi seluruh sel (Leavell dan Thorup, 1960)

(Gambar 5). Basofil memiliki nukleus bersegmen, dan bentuk bervariasi

tergantung spesies.  Permukaan sel basofil pada sapi tertutupi oleh granula ungu

gelap karena terhimpit oleh banyaknya jumlah granula (Thrall et al., 2004).

Gambar 5. Basofil (Harvey, 2001)

Basofil memiliki peran penting dalam reaksi hipersensitivitas.  Basofil akan

memasuki jaringan yang mengalami peradangan.  Basofil memiliki fungsi serupa

dengan sel mast, yang memiliki kemampuan untuk memfagositosis agen

penyebab hipersensitivitas (Weiss dan Wardrop, 2010).  Total basofil sapi normal

menurut Latimer et al. (2011) yakni 0—200 sel/μL.  Basofilia telah dilaporkan

pada sapi dengan infestasi caplak, dan pada kambing yang terinfestasi nematoda

secara eksperimental, basofil masuk dari pembuluh darah menuju jaringan tempat

peradangan tersebut terjadi (Ennis, 2010; Ohnmacht dan Voehringer, 2009).
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C.4. Monosit

Monosit adalah prekusor makrofag jaringan yang memiliki inti pleomorfik,

artinya intinya bisa terlihat panjang, berbentuk tidak teratur, padat, berlekuk,

berbentuk seperti tapal kuda, dan kadang agak berlobus (Dellmann dan Eurell,

1998).  Menurut Tizard (1982), makrofag memiliki peran melakukan fagositosis

dan menghancurkan partikel asing dan jaringan mati serta mengolah bahan asing

tersebut untuk dapat merangsang sistem tanggap kebal di tubuh sehingga

terbentuk komplek antigen antibodi.  Monosit berjumlah 3—8% dari total leukosit

normal, memiliki diameter 9—10 μm, tetapi pada sediaan darah kering

diameternya mencapai 20 μm, atau lebih (Gambar 6).  Berdasarkan Penn Vet

dalam Prasetyyo (2017), jumlah monosit dalam sirkulasi darah sapi berkisar

antara 0,20—0,84 × 103/μL.

Gambar 6. Monosit (Harvey, 2001)

Tizard (1982) menyatakan bahwa monosit memiliki kromatin kurang padat dan

susunannya lebih fibril.  Monosit dapat ditemukan di dalam darah, jaringan

penyambung, dan rongga-rongga tubuh.  Monosit tergolong mononuklear fagosit

(sistem retikuloendotel) dan mempunyai tempat-tempat reseptor pada permukaan
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membrannya untuk imunoglobulin dan komplemen.  Monosit digolongkan

sebagai sel sistem mononuklir yang berperan melakukan fagositosis,

menghancurkan partikel asing dan jaringan mati kemudian mengolah bahan asing

sedemikian rupa sehingga bahan asing itu dapat membangkitkan tanggap kebal.

Monosit beredar melalui aliran darah, menembus dinding kapiler kemudian masuk

kedalam jaringan penyambung.

C.5 Limfosit

Limfosit adalah sel yang motil dan secara umum bisa bergerak seperti netrofil.

Limfosit pada mamalia memiliki jumlah sebesar 20—30% dari jumlah leukosit.

Limfosit berdiameter antara 7—12 μm, inti sel hampir menutupi sitoplasma,

dengan sitoplasma tipis (Peckham, 2014) (Gambar 7). Menurut Tizard (1982),

fungsi utama limfosit yaitu memproduksi antibodi dalam merespon antigen.

Reaksi terhadap kehadiran antigen merangsang sel limfoid untuk berdiferensiasi

membentuk dua macam sel yaitu limfosit T dan B.

Gambar 7. Limfosit (Harvey, 2001)

Guyton dan Hall (2008) menyatakan bahwa limfosit B berfungsi dalam kekebalan

humoral yaitu akan berdiferensiasi menjadi sel plasma untuk membentuk antibodi,
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sedangkan limfosit T berperan dalam kekebalan seluler yaitu akan membentuk

limfokin. Limfosit B akan bereaksi sebagai pertahanan, terutama saat ada antigen

yang masuk kedalam tubuh.  Limfosit B akan bekerja dengan bantuan makrofag

dan limfosit T. Setelah dewasa limfosit akan memproduksi antibodi yang disebut

dengan immunology complement lymphosit.

Jumlah limfosit yang tinggi dalam sirkulasi darah disebut limfositosis yang dapat

disebabkan oleh infeksi virus, bakteri dan parasit (Kiswari, 2014). Tingginya

jumlah limfosit kemungkinan adanya benda asing berupa bakteri, virus, dan

parasit yang masuk ke dalam tubuh sehingga limfosit meresponnya dengan

memproduksi antibodi (Saputro, 2016). Limfositosis pada kejadian endometritis

dapat terjadi karena adanya infeksi secara akut maupun kronis dari

mikroorganisme (bakteri, mikoplasma,dan infeksi virus akut), dan septikemia

(Weiss dan Wadrop, 2010).  Jumlah limfosit meningkat jika terjadi infeksi virus,

mikroorganisme intraseluler atau penyakit kronis dengan berbagai sebab (Jelantik

et al., 2008).

Sementara itu, menurunnya jumlah limfosit dalam sirkulasi darah dapat

dipengaruhi kortikosteroid. Infeksi virus akut mengakibatkan rendahnya limfosit

dalam sirkulasi darah (Guyton dan Hall, 2006). Menurut Dellman dan Brown

(1992), masa hidup sel limfosit adalah berminggu-minggu, berbulan-bulan bahkan

bertahun-tahun, akan tetapi hal ini tergantung pada kebutuhan tubuh. Jumlah

limfosit dalam sirkulasi darah sapi normal berkisar antara 2,5—8,0 × 103/μL

(Penn Vet dalam Prasetyyo, 2017).
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III. METODE PENELITIAN

A. Waktu Penelitian dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada Desember 2018—Januari 2019 dengan

pengambilan sampel darah sapi Simpo di Desa Labuhan Ratu, Kecamatan

Labuhan Ratu, Kabupaten Lampung Timur dan pemeriksaan sampel darah

dilakukan di Balai Veteriner Lampung.

B. Alat dan Bahan Penelitian

B.1 Alat penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar kuisioner, alat tulis,

sarung tangan, plastik feses, cooling box, spuit, tabung EDTA, gelas obyek,

gelas penutup, mikroskop, automatic hematology analyzer untuk

perhitungan jumlah leukosit secara otomatis dan differential counter untuk

perhitungan diferensial leukosit secara manual.

B.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel darah dari 12

ekor sapi Simpo, lak, metanol 75%, dan larutan giemsa.
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C. Metode Penelitian

C.1 Rancangan penelitian

Penelitian disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan

3 perlakuan dan 4 ulangan sehingga jumlah sapi Simpo yang diambil

darahnya adalah 12 ekor. Rancangan penelitian yang digunakan adalah :

P0 : sapi Simpo yang tidak terinfestasi trematoda;

P1 : sapi Simpo yang terinfestasi satu jenis trematoda;

P2 : sapi Simpo yang terinfestasi dua jenis trematoda.

C.2 Analisis data

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam (ANOVA) dan apabila

diantara perlakuan menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) maka

analisis dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT).

D. Prosedur Penelitian

D.1 Pra penelitian

Pra penelitian dilakukan dengan mengambil sampel feses dari 43 ekor sapi

Simpo, kemudian mengirimnya ke Laboratorium Balai Veteriner Lampung

untuk mengetahui jumlah sapi yang tidak terinfestasi trematoda, sapi Simpo

yang terinfestasi satu jenis trematoda (Paramphistomum sp.), dan sapi

Simpo yang terinfestasi dua jenis trematoda (Paramphistomum sp. dan

Fasciola sp.). Selanjutnya mengambil sampel darah dari sapi Simpo sesuai
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dengan perlakuan yaitu P0 (sapi Simpo yang tidak terinfestasi trematoda),

P1 (sapi Simpo yang terinfestasi satu jenis trematoda), P2 (sapi Simpo yang

terinfestasi dua jenis trematoda) masing-masing sebanyak 4 ekor pada setiap

perlakuan sehingga jumlah sapi Simpo yang diambil darahnya adalah 12

ekor.

D.2 Pengambilan sampel feses

Penelitian diawali dengan pengambilan sampel feses dari 43 ekor sapi

Simpo dengan prosedur :

1. mengambil feses dari rektum sapi sebanyak ±5 g/ekor dan

memasukkannya ke dalam plastik serta memberikan kode;

2. menyimpan plastik berisi feses dalam cooling box;

3. mengirim sampel ke Laboratorium Balai Veteriner Lampung dalam

bentuk segar untuk dilakukan pemeriksaan dengan metode Uji

Sedimentasi Feses Mamalia.

D.3 Pengambilan sampel darah

Pengambilan sampel darah pada sapi Simpo dilakukan dengan prosedur

sebagai berikut :

1. mengambil sampel darah sapi dari vena jugularis;

2. membersihkan sekitar pembuluh darah menggunakan kapas yang telah

dibasahi dengan alkohol untuk mengetahui pembuluh darah lebih jelas;

3. memasukkan spuit pada vena jugularis tersebut;

4. menarik jarum suntik secara perlahan;
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5. mengambilan darah pada masing-masing sapi sebanyak 5 cc;

6. memasukkan darah ke dalam tabung EDTA;

7. memasukkan tabung EDTA ke dalam cooling box;

8. membawa sampel darah ke Balai Veteriner Lampung untuk dilakukan

pemeriksaan leukosit dan diferensial leukosit.

E. Peubah yang Diamati

E.1 Jumlah leukosit

Menurut Balai Veteriner Lampung (2019), perhitungan jumlah leukosit

menggunakan automatic hematology analyzer dilakukan dengan cara :

1. memeriksa volume dan kondisi cairan reagen;

2. menghidupkan alat hematology analyzer dengan cara menekan tombol

power pada bagian belakang mesin;

3. menulis nama dan kode sampel pada alat hematology analyzer;

4. menghomogenkan sampel darah yang akan diuji;

5. memasukkan sampel darah pada jarum probe hingga menyentuh ke

dasar tabung EDTA;

6. menekan tombol probe, lalu sampel akan diproses dan hasil akan tampil

pada layar.

E.2 Diferensial leukosit

Menurut Balai Veteriner Lampung (2019), perhitungan jumlah diferensial

leukosit dilakukan dengan cara :
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1. membuat preparat ulas ±2 cm dari ujung gelas objek;

2. memfiksasi preparat ulas dengan metanol 75% selama 5 menit

kemudian mengangkatnya sampai kering udara;

3. merendam ulasan darah dengan larutan giemsa selama 30 menit,

mengangkat dan mencucinya dengan menggunakan air kran yang

mengalir untuk menghilangkan zat warna yang berlebihan, kemudian

mengeringkannya dengan kertas isap;

4. meletakkan preparat ulas dibawah mikroskop kemudian menghitung

limfosit, monosit, eosinofil, basofil, heterofil menggunakan diferential

counter secara jigjag dengan pembesaran 1000 kali sampai jumlah total

100 butir leukosit.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa infestasi trematoda pada

sapi Simpo di Desa Labuhan Ratu, Kecamatan Labuhan Ratu, Kabupaten

Lampung Timur tergolong infestasi rendah sehingga tidak menyebabkan

peningkatan leukosit dan diferensial leukosit secara nyata.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan yaitu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut

menggunakan infestasi buatan cacing trematoda sehingga dapat diketahui jumlah

infestasinya secara jelas dan pengaruhnya terhadap leukosit dan diferensialnya.
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